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RINGKASAN

Rizky Amalia Achsani, Jurusan Arsitektur, Fakultas Teknik, Universitas
Brawijaya, Juni 2014, Optimalisasi Kinerja Pencahayaan Alami Pada Interior Kantor
Jasa Di Jakarta Selatan, Dosen Pembimbing: Ir. Jusuf Thojib, MSA. dan Ir. Rinawati
P. Handajani, MT.

Letak geografis Kota Jakarta yang berada di daerah beriklim tropis dan pola
pembayangan bangunan sekitar mempengaruhi kinerja pencahayaan alami pada tapak.
Penggunaan lubang cahaya dan perancangan shading device yang merupakan dampak
positif dan negatif dari kinerja pencahayaan alami pada tapak, berpengaruh terhadap
kinerja pencahayaan alami pada bangunan. Kinerja pencahayaan alami pada tapak dan
bangunan akan mempengaruhi kinerja pencahayaan alami pada interior. Desain
workstation, tata ruang kantor dan lapisan furnishing elemen ruang akan pula
mempengaruhi kinerja pencahayaan alami pada interior. Optimalisasi kinerja
pencahayaan alami pada interior akan menghasilkan kenyamanan visual didalam ruang
terpenuhi, yakni dengan intensitas pencahayaan, indeks kesilauan yang sesuai dengan
standar dan distribusi cahaya di dalam ruang merata.

Ruang lingkup studi terletak pada kantor jasa di Jakarta Selatan. Kantor adalah
fungsi bangunan yang membutuhkan kenyamanan visual di dalam ruang tetap terjaga
sepanjang hari. Dengan optimalnya kinerja pencahayaan alami pada tapak, membuat
adanya potensi pengoptimalan kinerja pencahayaan alami pada bangunan dan interior
yang akan membuat kenyamanan visual terpenuhi. Metode yang digunakan adalah
metode pengumpulan data dengan observasi langsung di lapangan, evaluasi pasca huni
dan simulasi eksperimental

Pencahayaan alami menjadi dasar dalam perancangan tapak, bangunan dan
interior. Sehingga pengoptimalan kinerja pencahayaan alami pada interior dapat

mengurangi penggunaan pencahayaan buatan pada kantor.

Kata kunci : optimalisasi, kinerja, pencahayaan alami, kantor.
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SUMMARY

Rizky Amalia Achsani , Department of Architecture , Faculty of Engineering ,
Brawijaya University , June 2014 , Maximizing Performance Natural Lighting In
Interior Office Services In South Jakarta , Supervisor : Ir . Jusuf Thojib , MSA . and Ir .
Rinawati P. Handajani , MT .

The geographical position of the city of Jakarta which is located in the tropics and
around the building shadowing patterns affect the performance of natural lighting at the
site. The use of light holes and designing shading devices that are positive and negative
impacts of natural lighting on performance tread, affect the performance of natural
lighting in the building. Performance of natural lighting on the site and the building will
affect the performance of natural light to the interior. Workstation design, office layout
and furnishing elements lining the room will also affect the performance of natural light
to the interior. Optimizing the performance of natural lighting in the interior will
produce visual comfort within the space are met, with the intensity of illumination, glare
index in accordance with the standards and the distribution of light in the room evenly.

The scope of the study lies in the service office in South Jakarta. Office buildings
are functions that require visual comfort in the space is maintained throughout the day.
With optimal performance of natural lighting on the site, making the potential for
performance optimization of natural lighting in buildings and interiors that will make
visual comfort are met. The method used is the method of collecting data by direct
observation in the field, post-occupancy evaluation and experimental simulation

Natural lighting to base the design of the site, buildings and interiors. So the
performance optimization of natural lighting in the interior can reduce the use of

artificial lighting in offices.

Keywords: optimization, performance, natural lighting, office.
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